ABSTRAK

Perkebunan teh di Indonesia terdapat di daerah Jawa Barat, Jawa Tengah,
Jawa Timur, Lampung dan Sumatera Barat. Teh selain digunakan sebagai minuman
penyegar, juga digunakan untuk pengobatan karena tanaman teh mengandung
banyak komponen antara lain tanin, kafein, minyak atsiri, theobromin, theofilin.
Kegunaan terapeutik tanin antara lain antidiare, antidotum pada keracunan logam
berat dan alkaloid, sebagai astringen, pada penelitian terbaru digunakan sebagai
bahan dasar pasta gigi, dan anti kanker (Trease and Evans, 1996).

Narhstedt (1993), melakukan penelitian tentang pengaruh bulan pemetikan
terhadap kadar Ginkoflavonol glikosida dari daun Ginkobiloba. Dimana tiap-tiap
bulan pemetikan memberikan kadar Ginkoflavonol glikosida yang berbeda, pada
bulan Juni menghasilkan kadar 0,83 %, Juli 0,78%, Agustus 0,86 %, September 0,82
%, Oktober 0,74 % dan Nopember 0,82 %.

Gunawan (1997), dengan penelitian kadar minyak atsiri dari daun kayu manis
(Cinnamomun zeylanicum) yang dipetik pada bulan yang berbeda, pada bulan
Oktober 87,35 %, Nopember 78,14 %, Desember 76,73 % dan Januari 87,11 %.

Berdasarkan penelitian tersebut maka dilakukan penelitian terhadap kadar
tanin yang terkandung dalam daun teh (Camellia sinensis (L) OK) yang dipetik pada
bulan Oktober, Nopember dan Desember 1998, Penetapan kadar tanin menggunakan
metode permanganometri.

Dari hasil penelitian didapatkan kadar tanin tertinggi pada bulan Desember :
pada ketinggian 650 - 800 dpl 9,64%, ketinggian 800 - 1000 dpl 9,11 %, ketinggian
100 - 120 dpl 8,23 % dan terendah pada bulan Oktober : pada ketinggian 650 - 800
dpl 5,55 %, ketinggian 800 - 1000 dpl 6,67 %, ketinggian 1000 - 1200 dpl 6,78 %

Kadar tanin dalam daun teh kering ini dipengaruhi oleh kondisi alam
setempat dan saat pemetikan daun. Kondisi alam yang dimaksud adalah iklim : yang
meliputi jumlah curah hujan, kelembaban udara, faktor iklim tersebut secara
bersamaan berpengaruh terhadap pembentukan dan jumlah tanin di dalam sel-sel
daun teh.
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